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ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK PADA MAHASISWA PGSD UNIRA
MALANG SEBAGAI CALON GURU SD DALAM MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN MELALUI KEGIATAN MICROTEACHING

Adzimatnur Muslihasari', Andi Wibowo?
PRODI PGSD Universitas Islam Raden Rahmat Malang
adzi.atmidha@ gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik mahasiswa PGSD
UNIRA Malang sebagai calon guru SD dalam melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan
microteaching. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis
deskriptif terhadap data kompetensi pedagogik yang meliputi: 1) penguasaan materi
pembelajaran, 2) pendekatan/strategi pembelajaran yang digunakan, 3) pemanfaatan
sumber/media pembelajaran, 4) penilaian proses dan hasil, dan 5) penggunaan bahasa pada
saat pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Raden Rahmat Malang pada
semester genap tahun akademik 2017/2018 selama 2 bulan. Subyek penelitian ini adalah
mahasiswa semester 6 Program Studi PGSD Universitas Islam Raden Rahmat Malang yang
berjumlah 30 orang. Data diambil pada saat mahasiswa melaksanakan praktik mengajar dalam
bentuk microteaching dengan instrument lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan materi pembelajaran tergolong sangat baik, penggunaan
pendekatan/strategi pembelajaran tergolong baik, pemanfaatan sumber/media pembelajaran
tergolong cukup baik, penilaian proses dan hasil belajar tergolong baik, dan penggunaan
bahasa pada saat pembelajaran tergolong sangat baik.

Kata kunci : Kompetensi, pedagogik, PGSD, microteaching

ABSTRACT

This study aims to determine the pedagogic competence of PGSD UNIRA Malang
students as prospective elementary school teachers in implementing learning through
microteaching activities. This research is a qualitative research with descriptive analysis
method on pedagogical competency data which includes: 1) mastery of learning material, 2)
learning approaches | strategies used, 3) utilization of learning resources / media, 4)
assessment of learning processes and learning results, and 5) the use of language during
learning. This research was conducted at Raden Rahmat Islamic University Malang in the
even semester of the 2017/2018 for 2 months. The subjects of this study were 6th semester
students of the PGSD Raden Rahmat Islamic University Malang Program which have 30
student. Data was taken when students carried out teaching practices in the form of
microteaching with observation sheet instruments. The results showed that mastery of
learning material was classified as very good, the use of learning approaches / strategies was
good, the use of learning resources /| media was quite good, assessnient of processes and
learning outcomes were classified as good, and the use of language at the time of learning
was very good.

Keywords: Competence, pedagogics, PGSD, microteaching
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PENDAHULUAN

Peraturan pemerintah nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 3 ayat 2
mengamanatkan bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi. Kompetensi tersebut
antara lain kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan
kompetensi profesional. Penguasaan empat kompetensi tersebut akan berdampak pada
pencapaian belajar siswa, pembentukan karakter siswa, dan juga kelancaran proses belajar-
mengajar di kelas. Kompetensi guru merupakan aspek utama dari standar profesi guru dalam
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi yang dimiliki oleh guru akan mengarahkan peserta
didik untuk menemukan cara mencapai tujuan tertentu secara efektit dan efisien. Kompetensi
ini memadukan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang
secara menyeluruh membentuk kompetensi standar profesi guru. Kompetensi standar dalam
profesi guru mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran
yang mendidik, serta pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Menurut Mulyasa (2007:75), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut : a)
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; b) Pemahaman terhadap peserta didik; ¢)
pengembangan  kurikulum/silabus; d) Perencanaan pembelajaran; e) Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran; g)
Evaluasi hasil belajar (EHB); h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Pembelajaran yang dikelola dengan baik oleh seorang guru
akan berdampak positif bagi pencapaian peserta didik, baik dalam ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotoriknya. Salah satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran adalah dari
proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa. Pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah
aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam mengatur dan mengorganisasikan lingkungan
belajar dengan sebaikbaiknya
dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar (Irham dan Ardy,
2013 : 131). Proses pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya perancangan dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih baik diantaranya meliputi pengelolaan ruang
belajar (kelas), pengelolaan siswa dan pengelolaan pembelajaran.

Selain guru, mahasiswa yang sedang belajar di bidang pendidikan juga penting
mengetahui dan menguasai empat kompetensi tersebut sebagai bekal terjun ke sekolah untuk
mengajar, termasuk mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar (PGSD). Salah
satu target luaran yang harus dimiliki oleh lulusan PGSD UNIRA Malang adalah menguasai
kompetensi pedagogik untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di
kelas. Untuk memfasilitasi penguasaan kompetensi pedagogik ini, mahasiswa PGSD diberi
kesempatan melakukan praktik simulasi mengajar di kelas dengan teman sejawat yang
berperan sebagai peserta didik. Kegiatan ini biasa disebut dengan pembelajaran mikro atau
microteaching. Penugasan microteaching terdapat pada beberapa mata kuliah yang bersifat
pengembangan pembelajaran.

Pembelajaran mikro atau microteaching mengharuskan mahasiswa mempersiapkan
dan merancang suatu pembelajaran melalui penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan alokasi waktu antara 15 menit hingga 20 menit. Setelah merancang RPP,
mahasiswa diberi kesempatan untuk merealisasikan rancangan tersebut dalam suatu
pembelajaran. Pembelajaran tersebut menjadi sarana dosen untuk melihat dan mengevaluasi
kompetensi mahasiswa tersebut sebagai calon guru sekolah dasar. Ada beberapa aspek yang
akan dinilai, antara lain: a) penguasaan materi pembelajaran, b) pendekatan/strategi
pembelajaran yang digunakan, c) pemanfaatan sumber/media pembelajaran, d) penilaian
proses dan hasil, dan e) penggunaan bahasa pada saat pembelajaran.
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Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh program studi (prodi) PGSD UNIRA
Malang sebagai bahan evaluasi tentang peningkatan kompetensi mahasiswa sebagai calon
pendidik. Aspek pencapaian indikator yang menonjol menjadi kekuatan atau nilai lebih yang
dimiliki prodi, sedangkan pencapaian indikator yang rendah dapat ditindaklanjuti oleh prodi
untuk ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana data yang didapatkan
dituangkan dalam bentuk uraian. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif mengenai kompetensi pedagogik mahasiswa semester 6 prodi PGSD UNIRA
Malang yang berjumlah 30 orang. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji
berbagai permasalahan yang ada di lapangan dan memperoleh makna yang lebih sesuai
kondisi lingkungan tempat dilakukannya penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Margono
(2010:8), yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang
berusaha memberikan fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu dengan sistematis dan
cermat dengan tujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi sekarang dan
mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis.

Teknik yang digunakan adalah teknik observasi. Observasi dilakukan pada saat
mahasiswa tampil di depan kelas dalam kegiatan microteaching. Penelitian ini dilaksanakan
di Universitas Islam Raden Rahmat Malang yang beralamat di Jalan Raya Mojosari nomor 02
Kepanjen Malang. Penelitian dilaksanakan pada semester Genap Tahun Akademik 2017/2018
selama 3 bulan.

Data diperoleh pada kondisi alamiah tanpa ada rekayasa dan pengkondisian yang
diambil pada saat pelaksanaan microteaching. Adapun aspek kompetensi pedagogik yang
dinilai antara lain: 1) penguasaan materi pembelajaran, 2) pendekatan/strategi pembelajaran
yang digunakan, 3) pemanfaatan sumber/media pembelajaran, 4) penilaian proses dan hasil,
dan 5) penggunaan bahasa pada saat pembelajaran. Masing-masing aspek tersebut termuat
dalam lembar observasi yang skornya diukur dengan skala 1 sampai dengan 5. Perolehan skor
tersebut selanjutnya dipresentase. Presentase inilah yang nantinya akan dianalisis secara
deskriptif. Selanjutnya data tersebut direduksi, disajikan, dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan data hasil penelitian ini tersaji pada Tabel 1 mengenai persentase indikator
kompetensi pedagogik yang meliputi penguasaan materi pembelajaran, penggunaan
pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran,
penilaian proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa yang tepat.

Tabel 1. Persentase Indikator Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PGSD UNIRA

Malang
Kriteria
. . Sangat Baik Baik Cuku Kuran
No. Indikator Kompetensi g( 4) 3) ) P ) 8
o
1. Penguasaan materi pembelajaran 56,67 3333 16,67 0
2.  Pendekatan/strategi pembelajaran 30 50 20 0
Pemanfaatan sumber belajar/media
3. pembelajaran 26,67 26,67 46,67 0
4. Penilaian proses dan hasil belajar 20 3333 30 16,67
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5. Penggunaan bahasa 63,33 33,33 333 0

Data pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada indikator penguasaan materi
pembelajaran, mahasiswa yang mendapatkan skor sangat baik ada 56,67%; mahasiswa yang
mendapatkan skor baik ada 3333%; dan mahasiswa yang mendapatkan skor cukup ada
16,67%. Pada indikator ini tidak ada mahasiswa yang mendapatkan skor kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh mahasiswa sudah bisa menguasai materi terkait
dengan pembelajaran yang dilakukan dengan sangat baik.

Penguasaan materi pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas mahasiswa selama
melakukan microteaching (Gambar 1). Aktivitas yang dimaksud antara lain mengaitkan
materi dengan pengetahuan lain yang relevan, menyampaikan materi dengan jelas sesuai
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa, serta mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2008:157) yang
menyatakan bahwa pelajaran akan bermakna bagi peserta didik jika pendidik berusaha
menghubungkannya dengan pengalaman masa lampau, atau pengalaman-pengalaman yang
telah dimiliki sebelumnya.

Gambar 1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan mahasiswa

Dari Tabel 1 tersebut tampak bahwa ada 30% mahasiswa yang menggunakan
pendekatan/strategi pembelajaran dengan sangat baik, 50% mahasiswa menggunakan
pendekatan/strategi pembelajaran dengan baik, 20% mahasiswa tergolong cukup dalam
menggunakan pendekatan/ strategi pembelajaran, dan tidak ada mahasiswa yang kurang
dalam menggunakan pendekatan/strategi pembelajaran. Dengan kata lain, kita bisa
mengatakan bahwa mayoritas mahasiswa dapat menggunakan pendekatan/strategi
pembelajaran dengan baik.

Dalam menggunakan pendekatan/strategi pembelajaran, mahasiswa diharuskan
melaksanakan pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan kompetensi dan tujuan yang
ingin dicapai. Dengan adanya pendekatan/strategi pembelajaran, maka pelaksanaan
pembelajaran akan lebih runtut dan terarah sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.
Pendekatan/strategi pembelajaran yang digunakan oleh mahasiswa juga akan membantu
menguasai kelas serta memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif peserta didik. Strategi
pembelajaran yang banyak digunakan oleh mahasiswa pada microteaching adalah strategi
kooperatif. Strategi tersebut mampu membuat peserta didik berinteraksi dengan teman,
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media pembelajaran, dan pendidik secara lebih intensit. Hal ini akan berakibat pada lebih
bermaknanya pembelajaran yang dilakukan.

Pada indikator ini terlihat bahwa terdapat 26,67% mahasiswa memanfaatkan sumber
belajar/media pembelajaran dengan sangat baik, 26,67% mahasiswa memantfaatkan sumber
belajar/media pembelajaran dengan baik, 46,67% mahasiswa memanfaatkan sumber
belajar/media pembelajaran dengan cukup baik, dan tidak ada mahasiswa yang kurang baik
dalam menggunakan sumber belajar/media pembelajaran. Dari data tersebut dapat dikatakan
bahwa mayoritas mahasiswa sudah menggunakan sumber belajar/media pembelajaran
dengan cukup baik.

Penerapan pembelajaran yang menggunakan sumber belajar/media pembelajaran
harus didukung dengan sikap terbuka terhadap respon peserta didik. Sumber belajar maupun
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dapat menghasilkan pesan yang
menarik sehingga menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Sumber
belajar dan media pembelajaran tersebut juga akan menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
peserta didik dalam belajar. Pada saat microteaching, ada beberapa mahasiswa menggunakan
media pembelajarn hasil rancangan mereka sendiri. Media pembelajaran tersebut berupa
replika atau tiruan benda asli yang dibuat menggunakan barang bekas, misalkan saja replika
paru-paru manusia yang dibuat dari botol air mineral bekas. Media pembelajaran jenis ini
ternyata dapat menarik perhatian peserta didik lebih besar dibandingkan media power point
yang banyak digunakan oleh mahasiswa dalam microteaching.

Indikator penilaian proses dan hasil belajar dicapai dengan sangat baik oleh 20%
mahasiswa, 33,33% dicapai dengan baik, 30% dicapai cukup baik, dan 16,67% dicapai
kurang baik oleh mahasiswa. Data persentase tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
pencapaian dominan dalam indikator ini. Pencapaian mahasiswa hampir merata pada semua
kriteria, namun presentase tertinggi tampak pada kriteria baik. Kemampuan melakukan
penilaian proses dan hasil belajar penting dikuasai mahasiswa calon pendidik. Dengan
melakukan penilaian proses dan hasil belajar, pendidik dapat memantau kemajuan belajar
peserta didik. Seorang pendidik tidak dibenarkan untuk melakukan penilaian hasil belajar
saja, hal ini karena hasil belajar tidak dapat dicapai dengan maksimal jika proses belajar tidak
dipantau oleh pendidik.

Proses penilaian ini tidak terlepas dari alat atau instrumen penilaian yang dirancang
oleh pendidik. Alat atau instrumen penilaian yang dirancang oleh pendidik harus dapat
mengukur kemajuan dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. Penilaian terhadap
proses dan hasil pembelajaran tidak hanya mencakup aspek atau ranah tertentu, tetapi harus
dapat mengungkapkan kemampuan utuh dalam ketiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor (Payong, 2011 : 40). Dilihat dari kegiatan microteaching, hampir semua
mahasiswa sudah menyusun alat penilaian dan hasil belajar dengan baik. Namun demikian,
ada beberapa mahasiswa yang hanya menyusun alat penilaian hasil belajar saja tanpa ada
penilaian proses belajar. Penilaian hasil dilakukan dengan memberi soal-soal tes secara
tertulis sedangkan peniaian proses belajar dilakukan dengan berbagai cara, contohnya adalah
observasi dan portofolio.

Pencapaian pada indikator penggunaan bahasa menunjukkan bahwa terdapat 63,33%
mahasiswa yang menggunakan bahasa dengan sangat baik; 33,33% mahasiswa menggunakan
bahasa dengan baik dan cukup baik; dan tidak ada mahasiswa yang menggunakan bahasa
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dengan kurang baik. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk mengatakan bahwa mayoritas
mahasiswa sudah menggunakan bahasa dengan sangat baik pada saat pembelajaran.

Penggunaan bahasa yang baik dapat dilihat dari bahasa lisan dan bahasa tulis yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan peserta didik. Seorang pendidik dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan bahasa tulis dan bahasa lisan secara jelas, baik, dan benar serta
didukung dengan gaya yang sesuai. Hal ini berperan penting dalam penerimaan pesan-pesan
pembelajaran oleh peserta didik. Mahasiswa diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar sesuai dengan EYD. Bahasa tulis yang baik dan benar tampak pada
perangkat yang disusun, sedangkan bahasa lisan yang baik nampak pada saat mahasiswa
tampil dalam kegiatan microteaching.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpukan bahwa: 1) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguasaan materi pembelajaran tergolong sangat baik, terbukti dari
pencapaian indikator tersebut sebanyak 56,67% mahasiswa mendapatkan skor dengan
predikat sangat baik; 2) penggunaan pendekatan/strategi pembelajaran tergolong baik,
terbukti dari pencapaian indikator oleh mahasiswa sebanyak 50%: 3) pemanfaatan
sumber/media pembelajaran tergolong cukup baik, terbukti dari pencapaian indikator oleh
46,67% mahasiswa; 4) penilaian proses dan hasil belajar tergolong baik, terbukti dengan
33,33% mahasiwa mencapai skor dengan kriteria baik; dan 5) penggunaan bahasa pada saat
pembelajaran tergolong sangat baik yang dibuktikan dengan pencapaian 63,33% mahasiswa
pada indikator tersebut.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan pedagogik mahasiswa semester 6
program studi PGSD Universitas Islam Raden Rahmat Malang dalam melakukan
pembelajaran melalui kegiatan microteaching tergolong baik. Dengan demikian, mahasiswa
tersebut sudah memiliki bekal kompetensi yang akan digunakan untuk melakukan
pembelajaran di kelas yang sebenarnya ketika mereka lulus kuliah.
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